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Abstract: 

This article will discuss the hadith narratives of a person who is considered an ahl bid‘ah and Imam al-

Bukha> ri> load it into the book al-S}ah}i>h}. Using the literature study, this article found that among the ahl 
bid‘ah contained in S{ah{i>h} al-Bukha>ri is the one named ‘Abd al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{imma>ni> 

indicated includes the Murji'ah group and the scholars differing in their views on the status of the ahl 

bid‘ah, some of them claiming to reject the bid’ah of the bid‘ah because the requirements of the hadith 

s}ah}i>h} are not fulfilled that is in the 'adl aspect. Some other scholars see that it can be accepted by ahl 
bid‘ah transmission with a condition; rawi do not include people who are considered to lie and 

transmission does not have a motive for bid‘ah. Then this paper will discuss the transmitter named ‘Abd 

al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{imma>ni and his transmission in the book al-S}ah}i>h} accordingly with 

the concept of assessment of ahl bid‘ah. 

Keywords: Abd al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n, Bid’ah, Murji’ah, Bukha>ri>, Transmission.  

Abstract 

Artikel ini akan membahas periwayatan seorang yang dianggap ahli bid’ah dan Imam al-Bukha>ri> 

memuatnya ke dalam kitab al-S}ah}i>h}. Dengan menggunakan studi literatur, artikel ini menemukan bahwa 

di antara periwayat ahli bid’ah yang terdapat dalam S{ah{i>h} al-Bukha>ri adalah yang bernama ‘Abd al-

H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{imma>ni> yang diindikasikan termasuk golongan Murji’ah dan para ulama 

berbeda pandangan mengenai status periwayatan ahli bid’ah, sebagian dari mereka menyatakan menolak 

periwayatan ahli bid’ah karena tidak terpenuhi persyaratan hadis al-S}ah}i>h} yakni pada aspek ‘adil. 
Sebagian ulama yang lainnya melihat bahwa bisa diterima periwayatan ahli bid’ah dengan sebuah syarat; 

periwayat tidak termasuk orang yang dianggap suka berdusta dan periwayatannya tidak memiliki motif 

terhadap kebid’ahannya. Maka tulisan ini akan mendiskusikan periwayat yang bernama bernama ‘Abd 

al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{imma>ni dan periwayatannya dalam kitab al-S}ah}i>h} sesuai dengan 

konsep penilaian hadis ahli bid’ah. 

Kata kunci: Ahli bid’ah, ‘Abd al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n, Bukha>ri>, Murji’ah, periwayatan.  

A. PENDAHULUAN 

Sumber Islam yang pokok adalah 

Alqur’an dan Hadis, keduanya tidak bisa 

dipisahkan dalam memahami tuntutan 

syari’at, karena kedua sumber ini saling 

menjelaskan satu sama lain. Maka ketika 

menolak salah satu dari keduanya tidak akan 

sampai kepada apa yang dimaksudkan oleh 

Islam itu sendiri. Seperti contoh adanya 

kelompok yang disebut Qur’ani>yin, mereka 

hanya menerima Alqur’an saja sebagai 

sumber ajaran dan menolak Sunnah. Peng-

ingkaran Sunnah sudah terjadi pada masa 

generasi awal, seperti yang terjadi pada 

Umayyah bin Kha>lid ketika ia mencoba 

mencari seluruh (permasalahan) tuntutan 

syari’at dalam Alqur’an saja, ia berkata 

kepada ‘Abdulla>h bin ‘Umar, “sesungguhnya 

aku menemukan shalat h}adr (yang mukim) 

dan shalat khawf (dalam peperangan), tapi 

aku tidak menemukan shalat safar (dalam 

perjalanan) dalam Alqur’an”. Maka Ibnu 

‘Umar menjawab, “wahai saudaraku, sesung-

guhnya Allah SWT telah mengutus 

Muhammad SAW kepada kita sedangkan 

kita tidak tahu apa-apa, maka kita mengerja-

kan sesuatu sebagaimana yang Rasu>lulla>h 

kerjakan”. Dan banyak kejadian lainnya, 

serta hal seperti ini juga memungkinkan 

muncul dan terjadi seiring dengan berjalan-

nya waktu. 

Mengetahui pada jaman sahabat ada 

sebagian orang tidak terlalu memperhatikan 

mailto:Ihumaedi@gmail.com
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kedudukan Sunnah Nabi sebagaimana dike-

mukakan di atas, akan tetapi hal itu hanya 

sebatas individu. Sekitar akhir abad kedua 

hijriyah muncul pengingkaran terhadap 

kehujjahan Sunnah sebagai sumber syari’at 

dengan jelas dan terdapat golongan yang 

menolak hadis selain yang mutawa>tir1. 
Seperti golongan Khawa>rij yang menolak 

periwayatan yang bersumber dari sebagian 

sahabat setelah terjadinya tah}ki>m (perda-

maian),2 atau seperti Mu’tazilah yang 

menolak Khabar A<ha>d 3. Dan Murji’ah yang 

menyatakan tidak ada hubungan antara Iman 

dan amal, sertaberanggapan Iman itu tidak 

bertambah dan berkurang 4. 

Imam al-Nawawi dalam kitabnya 

Tadri>bu al-Ra>wi> membuat satu bagian yang 

menjelaskan sifat orang yang diterima 

periwayatannya. Salah satu ciri yang ditolak 

periwayatannya adalah Ahli bid’ah, akan te-

tapi beberapa Mukharrij memasukan periwa-

yatan Ahli bid’ah ke dalam kitabnya yang 

dikategorikan kitab S}ah}i>h}. Imam al-Bukha>ri> 

dalam kitabnya al-S{ah}i>h} memasukan sebuah 

hadis yang diriwayatkan dari orang yang ber-

nama ‘Abdu al-H{ami>d bin Abdu al-Rah}ma>n 

al-H}amma>ni> dan dia termasuk golongan Ahli 
bid’ah yakni Murji’ah 5. 

Tulisan ini menggunakan studi pus-

taka. Metode ini adalah sebuah rangkaian ke-

giatan yang berkaitan dengan pengumpulan 

data, menganalisa, mengolah dan mencatat 

data penelitian tersebut. metode penelitian 

ini hanya memanfaatkan sumber-sumber 

pustaka yang adadengan tidak me wajibkan 

peneliti untuk melakukan kajian lapangan. 

Tema yang dikaji dan berkaitan dengan 

keagamaan seperti tulisan ini secara umum 

bergantung pada studi pustaka, terlebih 

dalam mengkaji hadis Nabi, yang ada dalam 

literatur-literatur klasik 6. 

                                                      
1 M. M. al-A’z}ami>, 22. 
2 Ikrom Shaliadi, “Khawarij: Arti, Asal Usul, 

Firqah - Firqah, Dan Pendapatnya,” Islamuna: Jurnal 
Studi Islam 2. 5 Juni2015). 

3 Zarkasih Zarkasih, “Inkar Sunah: Asal Usul dan 

Perkembangan Pemikiran Inkar Sunah di Dunia 

Islam,”Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat 
Beragama 4, no. 1. 10 Mei 2012, 87. 

B. PEMBAHASAN 

1. Al-Irja>’ 
Kata Murji’ah secara bahasa berasal 

dari Irja>’ yang bermakna harapan, rasa takut, 

penangguhan atau memberikan harapan. 

Para ulama berbeda pandangan mengenai ar-

ti kata tersebut secara istilah; Pertama 
sesungguhnya kata Irja>’diambil dari makna 

kebahasaan yaitu penangguhan atau pengak-

hiran, yakni mengakhirkan amal dari derajat 

iman, dan amal berada pada kedudukan 

kedua setelah iman tidak berarti bagian dari 

iman, karena iman tidak mencakup amal 

secara majaz, akan tetapi iman hanya seba-

gai tas}di>q (pembenaran), hal ini sama dengan 

orang yang mengatakan “maksiat tidak 

mempengaruhi keimanan dan tidak berman-

faat keta’atan bersama kekufuran”. Kedua 
sebagian yang lain menyatakan yang 

dimaksud dengan Irja>’ adalah mengakhirkan 

hukuman bagi pendosa besar sampai hari 

kiamat dan tidak diadili di dunia dengan 

hukuman apapun.Ketiga sebagian lainnya 

hanya mengikat kata Irja>’ pada pemahaman 

perkara kedudukan atau tingkatan Ali dari 

sahabat lainnya, yakni mengakhirkan kedu-

dukan Ali ke tingkatan empat7. 

Sesuatu yang menjadi dasar golongan 

Murji’ah adalah penyelisihan ‘terhadap 

makna sebenarnya dari kata Iman, pembatas-

an artinya serta apa yang berkaitan dengan-

nya. Apakah iman pekerjaan hati saja atau 

pekerjaan lisan?, atau pekerjaan keduanya 

sekaligus?, yang berarti amal tidak masuk 

dalam kategori hakikat iman yang menun-

jukan bahwasannya iman tidak bisa bertam-

bah dan berkurang, karena tas}di>q-nya satu 

4 Gha>lib bin ‘Ali> ‘Iwa>ji>, Firaq Mu’as}irah 
Tantasibu Ila> al-Isla>m wa Baya>n Mawqifu al-Isla>m 
Minha>, 10. KSA: al-Da>r al-’As}ri>yah, 2014, 3:1076. 

5 ‘Abdurrah}ma>n bin Abu> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b 
al-Ra>wi> Fi> Sharh Taqri>b al-Nawa>wi, 2 ed.. KSA: Da>r 

Ibn al-Jawzi>, 1433, 1:493. 
6 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan. 

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014, 13. 
7 ’Iwa>ji>, Firaq Mu’as}irah Tantasibu Ila> al-Isla>m wa 

Baya>n Mawqifu al-Isla>m Minha>, 3:71-73. 
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tidak mungkin berbeda pekerjaannya di 

keduanya 8. 

Golongan Ahli sunnah yang berpeg-

ang teguh dengan kitab Allah dan apa yang 

dibawa Rasul-Nya meyakini bahwa Iman itu 

adalah mengucapkan dengan lisan, meyakini 

dengan hati, dan mengamalkan dengan ang-

gota badan, iman bertambah dengan keta-

atan dan berkurang dengan perbuatan 

maksiat. Dan amal masuk dalam kategori 

hakikat iman, karena tidak ada iman tanpa 

amal. Hal ini jelas tertera dalan Alqur’an dan 

al-Sunnah tetapi Ahli sunnah memiliki 

ungkapan yang berbeda dalam menunjukan 

hakikat iman, dan mereka mengetahuinya 

dengan bentuk ungkapan yang berbeda-beda, 

akan tetapimaksudnya sama 9. 

2. Periwayatan Ahli bid’ah 

Para jumhur imam hadis dan fikih 

sepakat bahwa diterimanya periwayatan 

seseorang harus memiliki sifat ‘adil, d}a>bit}, 
muslim, ba>ligh, ‘a>qil dan terhindar dari kefa-

sikan dan hal-hal yang menghancurkan 

kehormatannya. Pada aspek ‘adil ditafsirkan 

seorang yang muslim, berakal dan sudah 

dewasa10, asal ‘adilnya seorang ahli hadis 

adalah seorang muslim yang tidak menyeru 

kepada kebid’ahan serta tidan menampilkan 

perbuatan maksiat yang menggugurkan sifat 

‘adil-Nya11. Pada konteks ini seorang yang 

dikatakan Ahli bid’ah dilihat dari 

kebid’ahannya, apakah hal tersebut memb-

uat dirinya menjadi kafir atau tidak. Dan 

orang yang dikafirkan karena kebid’ahannya 

                                                      
8 ’Iwa>ji>, 3:76. 
9 Ah}mad bin Abdu al-H{ali>m bin Taimiyah, 

Majmu>’u al-Fata>wa>, ed. oleh Abdu al-Rah}ma>n bin 

Muh}ammad bin Qa>sim. KSA-Madina: Majma’ al-

Malik Fahd, 1995, 7:170. 
10 Mus}t}ofa> bin H}usni> al-Siba>’i>, al-Sunnah wa 

Maka>natuha> fi> al-Tashri>’ al-Isla>mi>. Beirut: al-Maktab 

al-Isla>mi>, 1982, 1:92. 
11 Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Naysa>bu>ri> al-

H{a>kim, Ma’rifah ‘Ulu>m al-H}adi>th, ed. oleh al-Sayyid 

Mu’z}am H}usayn. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 

1977, 53. 
12 al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> Fi> Sharh Taqri>b al-

Nawa>wi, 1:492. 
13 Ah}mad bin ’Ali bin H}ajar al-’Athqala>ni>, Nuzhah 

al-Naz}ar fi> Tawz}i>h Nukhbah al-Fikar fi> Mus}t}ola>h al-

maka tidak bisa dijadikan hujjah periwa-

yatannya,12 seperti memiliki keyakinan yang 

keliru dan menjadikannya kafir atau fasik. 

Orang yang di tolak periwayatannya adalah 

yang mengingkari perkara penting dalam 

agama yang diketahui jalannya secara muta-

watir atau orang yang meyakini kebalikan 

dari maksud yang ditunjukan syari’at 13. 

Adapun seorang yang tidak dikafir-

kan karena kebi’ahannya, ada beberapa 

pandangan mengenai status kehujjahan peri-

wayatannya. Pertama, periwayatannya tidak 

bisa dijadikan hujjah secara mutlak, karena 

ia seorang yang fasik dengan kebid’ahannya. 

Kedua, periwayatannya bisa diterima selama 

dia tidak termasuk orang yang menghalalkan 

kebohongan untuk menolong madzhab atau 

golongannya, sama saja ketika riwayatnya 

menyeru kepada kebid’ahannya atau tidak. 

Ketiga, ditolak ketika periwayatannya men-

yeru kepada kebid’ahannya, dan diterima 

ketika sebaliknya 14. 

Periwayatan seseorang diterima ke-

tika tidak menyeru pada kebid’ahannya dan 

ditolak ketika sebaliknya, ini adalah pen-

dapat yang paling banyak di kalangan para 

ulama dan paling sesuai15. Ibnu H}ibban 

berkata “periwayatan yang meyeru pada 

kebid’ahannya tidak bisa dijadikan hujjah 

menurut para Imam, dan aku tidak mengeta-

hui ada perdebatan di antara mereka tentang 

hal itu16, ada kemungkinan pendapat Ibnu 

H}ibban ini setelah terjadinya proses penilai-

an terhadap beberapa pandangan mengenai 

perkara ini. Sebagaimana yang dikatan oleh 

Ibnu Kathi>r: “pada hal ini terjadi perdebatan 

Atha>r, ed. oleh Nur al-Di>n ’Itr. Damaskus: Mat}ba’ al-

S}abba>h}, 2000, 1:103. 
14 ‘Abd al-Rahi>m bin al-Husayn bin ‘Abd al-

Rah}ma>n al-’Ira>qi>, Syarh} al-Tabs}irah wa al-Tadhkirah, 

ed. oleh ‘Abd al-Lat}i>f al-Humaym dan Ma>her Ya>si>n 

Fahl. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2002, 1:358. 
15 ’Uthman bin ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn al-S}ala>h}, 

Ma’rifah Anwa’ ‘Ulu>m al-H{adi>th al-Ma’ru>f bi 
Muqaddimah Ibn al-S}ala>h}, ed. oleh Nur al-Di>n ’Itr. 

Beirut: Da>r al-Fikr, 1986, 114. 
16 Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, 

Fath} al-Mughi>th bi Syarh} Alfiyyah al-H}adi>th 
lil-’Ira>qi>, ed. oleh ’Ali H{usayn ’Ali. Kairo: Maktabah 

al-Sunnah, 2003, 2:68. 
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di kalangan ulama dulu dan sekarang dan 

yang disepakati oleh kebanyakan dari 

mereka adalah tentang periwayatan yang 

menyeru kepada kebid’ahannya atau tidak”, 

dan terlihat bahwasannya mereka menolak 

periwayatan seorang Ahli bid’ah yang 

menyetujui kebid’ahannya 17. 

Abdullah bin Ahmad telah berkata 

“aku bertanya kepada ayahku; ‘engkau dari 

Abu> Mu’awiyah al-D{ari>r dan dia seorang 

Murji’ah dan engkau tidak meriwayatkan 

dari Syaba>bah bin Siwa>r seorang Qod-

ariyah’. Ia menjawab; ‘karena Abu> Mu’awi-

yah tidak menyeru kepada kebid’ahannya, 

dan Shaba>bah menyeru kepadanya18. Ketika 

periwayatan terhindar dari kebid’ahan maka 

selamat periwayatannya, maka tidak ada 

alasan bagiku untuk menolak hadis mereka 

yang diketahui atau selama tidak memper-

kuat kebid’ahannya dengan hadis tersebut 19. 

3. ‘Abd al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

al-H{imma>ni 

Dia adalah Abu> Yah}ya> ‘Abd al-

H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{amma>ni al-

Ku>fi> al-khuwa>rizmi> dan julukannya Bash-

mi>>n, dilahirkan pada tahun seratus dua puluh 

hijriyah.20 Ia telah meriwayatkan dari guru 

yang masyhur seperti al-A’mash, Burayd bin 

‘Abdulla>h bin Abi> Burdah, al-H{asan bin 

‘Amma>rah, Abu> H{ani>fah, T{alh}ah bin Yah}ya> 

al-Tami>mi>. Dan diantara muridnya seperti 

Yah}ya (anaknya), Ah}mad bin ‘Amr al-

Waki>’i>, al-H{asan bin’Ali al-Khila>l, ‘Abbas 

                                                      
17 Mus}t}ofa> bin H}usni> al-Siba>’i>, al-Sunnah wa 

Maka>natuha> fi> al-Tashri>’ al-Isla>mi>. Beirut: al-Maktab 

al-Isla>mi>, 1982)  1:93 . 
18 Muh}ammad bin ‘Abdullah bin Baha>dir al-

Zarkashi>, al-Nukat ’ala Ma’rifah Ibn al-S{ala>h}, ed. oleh 

Dr. Zayn al-’A>bidi>n bin Muh}ammad. Riyadh: Ad}wa>’u 

al-Salaf, 1998, 3:397. 
19 Abu> Ish}a>q Ibrahi>m bin Ya’qu>b bin Ish}a>q al-

Jawjaza>ni>, Ah}wa>l al-Rija>l, ed. oleh ‘Abd al-’Ali>m bin 

‘Abd al-’Az}i>m al-Bastawi>. Fays}al A<ba>d-Pakistan: 

H}adi>th Aka>dimi>, t.t., 11. 
20 Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Uthma>n al-

Dhahabi>, Siyar A’lam al-Nubala>’. Kairo: Da>r al-

H}adith, 2006, 8:528. 
21 Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Uthma>n al-

Dhahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Mashahi>r wa 
al-A’la>m, ed. oleh ’Umar ‘Abd al-Sala>m al-

al-Dawri>, adapun Imam Bukha>ri> meriwayat-

kan darinya melalui Muh}ammad bin 

Khalaf.21 

Adapun penilaian para ulama 

terhadapnya sebagai berikut, Abu> Yah}ya> al-

H{imma>ni thiqah dan anaknya thiqah, dan 

Abu Yah}ya> namanya adalah ‘Abd al-

H{ami>d.22 Ibnu Ma’i>n melihat bahwa ‘Abd al-

H{ami>d d}a’i>f laysa bi al-shay’, akan tetapi 

Ah}mad al-Dawarqi> meriwayatkan dari Ibnu 

Ma’in bahwasannya ‘Abd al-H{ami>d thiqah 
dan ayahnya thiqah, sama halnya dengan 

‘Uthma>n bin Sa’i>d dari Ibnu Ma’i>n bahwa 

‘Abd al-H{ami>d thiqah. Akan tetapi Ah}mad 

bin H{anbal menda’ifkannya dan anaknya 

Yah}ya>, sebaliknya Ibnu Ma’i>n menilai 

keduanya thiqah, serta keduanya termasuk 

orang yang ditulis hadisnya 23. 
Al-Nasa>’i berkata bahwa ‘Abd al-

H{ami>d laysa bi al-shay’, dan mengatakan di 

kesempatan yang lain ia thiqah, dan Ibnu 

H{ibba>n memasukannya ke dalam kitabnya 

al-Thiqa>t.24Abu> Da>wud berkata ‘Abd al-

H{ami>d menyeru pada al-Irja>’ 25. Dan ia s}adu>q 
yukht}i’ dan dituduh murji’ah, termasuk 

tingkatan ke sembilan dan meninggal dunia 

tahun dua ratus dua 26. 

4. Hadis ‘Abd al-H{ami>d al-H{imma>ni> 

Periwayatan ‘Abd al-H{ami>d al-

H{imma>ni> yang terdapat dalam kitab S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri> hanya satu, pada kitab fad}a>’il al-
qur’a>n bab h}usn al-s}awt} bi al-qira>’ah li al-
qur’a>n. 

Tadammuri>. Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 2003, 

14:228. 
22 Abu H{afs} ’Umar Ibnu Sha>hi>n, Ta>ri>kh Asma> al-

Thiqa>t, ed. oleh S{ubh}i> al-Sa>mira>i>. Kuwayt: al-Da>r al-

Salafiyyah, 1984, 159. 
23 Abu> Ah}mad ‘Abdullah Ibnu ’Adi al-Jarja>ni>, al-

Ka>mil fi> D{u’afa>’ al-Rija>l, ed. oleh Yah}ya> Mukhta>r 

Ghaza>wi>. Beirut: Da>r al-Fikr, 1988)5:321. 
24 Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>, 

Tahdhi>b al-Kama>l fi> asma>’ al-Rija>l. Beirut: 

Mu’assasah al-Risa>lah, 1980, 16:454. 
25 Ah}mad bin ’Ali bin H{ajar al-Athqola>ni>, Tahdhi>b 

al-Tahdhi>b. Beirut: Da>r al-Fikr, 1984, 6:109. 
26 Ah}mad bin ’Ali bin H{ajar Al-Athqala>ni>, Taqri>b 

al-Tahdhi>b, ed. oleh Basha>r ’Awa>d dan Shu’ayb al-

Arna’ut}. Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 2013, 446. 
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ثَ نَا أبَحو يََْيَ  دح بْنح خَلَفٍ أبَحو بَكْرٍ، حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّ ُ، حَدَّ ايمّ مّمَّ  ح
ثَ نَا ب حريَْدح بْنح عَبْدمّ حللَّهمّ بْنمّ أَبِمّ ب حرْدَةَ،  مّ أَبِمّ ب حرْدَةَ، عَنْ عَ حَدَّ ده ََ نْ 

ه صَلَّى حللهح عَلَيْ  يَ حللَّهح عَنْهح، عَنمّ حلنَّبِمّ وَسَلَّمَ قاَلَ همّ أَبِمّ محوسَى رَضمّ
يرمّ آلمّ دَحوحدَ(. نْ مَزحَممّ زْمَارحً ممّ  لَهح: )ياَ أبَاَ محوسَى لَقَدْ أحوتمّيتَ ممّ

Telah berbicara kepada kami 
Muh}ammad bin Khalaf Abu> Bakr, telah 
berbicara kepada kami Abu> Yah}ya> al-
H{imma>ni>, telah berbicara kepada kami 
Burayd bin ‘Abdulla>h bin Abi> Burdah, dari 
kakeknya Abu> Burdah, dari Abu> Mu>sa> 
rad}iyallahu ‘anhu, dari Nabi s}allallahu 
‘alaihi wa sallama ia berkata kepadanya: 
“wahai Abu> Mu>sa> sungguh engkau telah 
diberi ‘mizma>r’ (suara merdu) Nabi Dawud 
(no: 5048, al-Bukha>ri>, 2001).27 

Ada beberapa periwayatan yang 

serupa yang diterima dan dimasukkan ke 

dalam kitab mutu>n al-h}adi>th selain al-

Bukha>ri>, sebagai beriku: 

a. Imam Muslim, no: 793, bab: 34, 

istih}ba>b tah}si>n al-s}awt} bi al-qur’a>n, 
dari Da>wud bin Rushayd, dari Yah}ya> 

bin Sa’i>d, dari Abu> Burdah, dari Abu> 

Mu>sa>, dari Rasu>lulla>h 28 

b. Al-Tirmidhi>, no: 3855, bab 56 

mana>qib Abi> Mu>sa> al-Ash’ari>, dari 

Mu>sa> bin ‘Abdurrah}ma>n al-Kindi>, 

dari Abu Yah}ya> al-H{imma>ni>, dari 

Burayd bin ‘Abdulla>h bin Abi> 

Burdah, dari Abu> Burdah, dari Abu> 

Mu>sa> 29. 

c. Al-Bazza>r, no: 3160, dalam musnad 

Abu> Mu>sa> al-Ash’ari>, dari ‘Abdulla>h 

bin Ja’far al-Barmaki>, dari Yah}ya> bin 

                                                      
27 Muh}ammad bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-

Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h 
S{alla>lla>hu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa 
Ayya>mihi, ed. oleh Muh}ammad Zuhayr bin Na>s}ir al-

Na>s}ir. Beirut: Da>r T}awq al-Naja>h, 2001, 6:195. 
28 Muslim bin H{ajjaj al-Naysa>bu>ri>, al-Musnad al-

S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naqli al-’Adl ’an al-’Adl Ila> 
Rasu>lulla>h S{alla>lla>hu ’Alaihi wa Sallam, ed. oleh 

Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>. Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-

Turath al-’Arabi>, t.t., 1:546. 
29 Muh}ammad bin ’I>sa> bin Sawrah al-Tirmidhi>, 

Sunan al-Tirmidhi>, ed. oleh Basha>r ’Awa>d. Beirut: 

Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1998, 6:176. 
30 Ah}mad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Kha>liq al-Bazza>r, 

Musnad al-Bazza>r al-Manshu>r bi Ism al-Bah}ru al-

Sa’i>d, dari T{alh}ah bin Yah}ya>, dari 

Abu> Burdah, dari Abu> Mu>sa 30. 

d. Ibnu H{ibba>n, no: 7197, kita>b 
Ikhba>rihiS{alla>lla>hu 'Alaihi wa Sallam 
‘an mana>qib al-S{aha>bah, dari al-

H{usayn bin Ah}mad bin Bist}a>m, dari 

‘Abdulla>h bin Ja’far al-Barmaki>, dari 

Yah}ya> bin Sa’i>d, dari T{alh}ah bin 

Yah}ya>, dari Abu> Burdah, dari Abu> 

Mu>sa 31. 

e. Al-H{a>kim, no: 5966, kita>b ma’rifat 
al-S{aha>bah rad}iyalla>hu ‘anhum, dari 

Abu> al-Nad}r Muh}ammad bin Yu>suf 

al-Faqi>h, dari ‘Uthma>n bin Sa’i>d al-

Da>rimi>, dari Muhriz bin Hisya>m al-

Ku>fi>, dari Kha>lid bin Na>fi’ al-

Ash’ari>, dari Sa’i>d bin Abu> Burdah, 

dari Abu> Burdah bin Abu> Mu>sa> (al-

H{a>kim, 1990). 

f. Al-Bayhaqi>, no: 4708, bab man 
jahara biha> idha> ka>na hawlahu la> 
yata’addha biqira>’atihi, dari 

Muh}ammad bin ‘Abdulla>h al-H{a>fiz}, 

dari Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin 

Ya’qu>b, dari H{usayn bin Muh}ammad 

al-Qabba>ni> dan ‘Imra>n bin Mu>sa>, dari 

Da>wud bin Rushayd, dari Yah}ya> bin 

Sa’i>d al-Umawi>, dari T{alh}ah bin 

Yah}ya>, dari Abu> Burdah, dari Abu> 

Mu>sa 32. 

g. Abu> Ya’la>, no: 7279, dalam Musnad 

Abu>> Hurayrah, dari Surayj bin 

Yu>nus, dari Kha>lid bin Na>fi’, dari 

Sa’i>d bin Abi> Burdah, dari Abu> 

Burdah, dari Abu> Mu>sa 33. 

h. Al-T{abara>ni>, no: 1369, bab ‘man 
ismuhu Ah}mad, dari Ah}mad, dari 

Zukha>r. Madinah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ikam, 

2009, 8:142. 
31 Abu> H{a>tim Muh}ammad Ibn H{ibba>n, S{ah}i>h} Ibn 

H{ibba>n, ed. oleh Shu’ayb al-Arnau>t}. Beirut: 

Mu’assasah al-Risa>lah, 1993, 16:169. 
32 Ah}mad bin al-Husayn bin ‘Ali> al-Bayhaqi>, al-

Sunan al-Kubra>, ed. oleh Muh}ammad ‘Abd al-

Qa>dir ’At}a>. Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2003, 

3:18. 
33 Ah}mad bin ‘Ali bin al-Muthanna> Abu> Ya’la>, 

Musnad Abi> Ya’la> al-Maus}u>li>, ed. oleh H{usayn Sali>m 

Asad. Damaskus: Da>r al-Ma’mu>n li al-Turath, 1984, 

13:266. 
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‘Abdulla>h bin ‘Umar bin Aba>n, dari 

Muh}ammad bin Fud}ayl, dari Ma>lik 

bin Mighwal, dari Abi> Burdah, dari 

Abu> Burdah, dari Abu> Mu>sa 34. 

Nama Abu> Mu>sa> adalah ‘Abdulla>h 

bin Qays bin Sulaym bin H{ad}r bin H{arb, 

seorang Imam Besar, Faqi>h, Qa>ri’, dan saha-

bat Rasu>lulla>h SAW ia dianggap sebagai 

Qa>ri’ Rasu>lulla>h 35. ‘Umar bin Khat}t}a>b 

mengutus Abu> Mu>sa> dan menjadikannya 

sebagai Gubernur di Bas}rah 36. 

Kata مزمار asal maknanya adalah alat 

musik yang mengeluarkan suara yang indah, 

dalam hadis kata tersebut memiliki arti suara 

yang indah seperti yang dikaruniakan kepada 

Nabi Da>wud a.s, dan kata آل kadang 

ditujukankepada suatu zat atau terhadap 

sesuatu yang disandarkan kepadanya 37. Dan 

yang dimaksudkan dengan آل دحود dalam hadis 

adalah Nabi Da>wud itu sendiri, seperti yang 

dinukil al-Khat}t}a>bi> لحوح آلَ فمّرْعَوْنَ أَشَدَّ حلْعَذَحبمّ   أدَْخمّ  [Q.S 

Gha>fir : 46]  

Dari beberapa hadis serupa yang 

diriwayatkan oleh sebagian Mukharrij 
memiliki kejadian bagaimana hadis tersebut 

ada atau sabab wuru>d al-h}adi>th, seperti yang 

di hadirkan oleh al-H{a>kim pada kitabnya al-
Mustadrak ‘ala al-S{ah}i>h}ayn: 

يهح، ثَ نَا عح  فَ حلْفَقمّ دح بْنح يحوسح ثَ نَا أبَحو حلنَّضْرمّ مُحَمَّ مَانح بْنح ثْ حَدَّ
ُ، ثَ نَا خَالمّدح  وفِمّ شَامٍ حلْكح يُ، ثَ نَا مُحْرمّزح بْنح همّ حرمّممّ بْنح ناَفمّعٍ  سَعمّيدٍ حلدَّ

أَبِمّ محوسَى،  حلَْْشْعَرمّيُ، عَنْ سَعمّيدمّ بْنمّ أَبِمّ ب حرْدَةَ، عَنْ أَبِمّ ب حرْدَةَ بْنمّ 
ُ صَلَّى حللهح عَلَيْهمّ وَسَلَّمَ بمّأَبِمّ مح  لَةٍ وَمَعَهح و قاَلَ: مَرَّ حلنَّبِمّ سَى ذَحتَ ليَ ْ

رحَءَتمّهمّ، ثحَّ  يَا، عَائمّشَةح، وَأبَحو محوسَى يَ قْرأَح فَ قَامَا فاَسْتَمَعَا لمّقمّ  مَضمّ
َّ صَلَّى حللهح عَلَيْهمّ  ا أَصْبَحَ أبَحو محوسَى، وَأتََى حلنَّبِمّ  وَسَلَّمَ، فَ قَالَ فَ لَمَّ

ُ صَلَّى حللهح عَلَيْهمّ وَسَلَّمَ: )مَ   ياَ أبَاَ محوسَى حلْبَارمّحَةَ، رَرْتح بمّكَ حلنَّبِمّ
رحَءَتمّكَ ، فَ قَالَ أبَحو محوسَى: ياَ َّ حللَّهمّ،  وَأنَْتَ تَ قْرأَح فاَسْتَمَعْنَا لمّقمّ نَبِمّ

                                                      
34 Sulayma>n bin Ah}mad al-T{abara>ni>, al-Mu’jam 

al-Awsat}. Kairo: Da>r al-H{aramayn, 1995, 2:97. 
35 al-Dhahabi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, 4:40. 
36 Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H{asan bin Hibatulla>h 

Ibn 'Asa>kir, Ta>ri>kh Dimashq, ed. oleh ’Amr bin 

Ghara>mah al-'Amrawi>. Beirut: Da>r al-Fikr, 1995, 

60:35. 

يثٌ صَ  رْتح لَكَ تََْبمّيرحً )هَذَح حَدمّ بَ َّ َِ كََانمّكَ  يحح لَوْ عَلمّمْتح بِمّ حمّ
حِ(. ا ََ سْنَادمّ، ولَََْ يُحَره  حلْْمّ

Telah berkata kepada kami Abu> 
al-Nad}r Muh}ammad bin Yu>suf al-Faqi>h, 
telah berkata kepada kami ‘Uthma>n bin 
Sa’i>d al-Da>rimi>, telah berkata kepada kami 
Muhriz bin Hisya>m al-Ku>fi>, telah berkata 
kepada kami Kha>lid bin Na>fi’ al-Ash’ari>, 
dari Sa’i>d bin Abu> Burdah, dari Abu> 
Burdah bin Abu> Mu>sa ia berkata: “Nabi 
s}allalla>hu’alayhi wasallama dan ‘Aishah 
berjalan melewati (rumah) Abu> Mu>sa> pada 
satu malam dan ia sedang membaca al-
Qur’a>n, maka keduanya berdiri dan 
memperhatikan bacaannya, kemudian 
keduanya berlalu. Ketika di pagi hari Abu> 
Mu>sa> mendatangi Nabi s}allalla>hu’alayhi 
wasallama, lalu Nabi pun ia berkata; 
‘wahai Abu> Mu>sa> tadi malam aku berjalan 
melewatimu (rumahmu), dan kamu sedang 
membaca, maka kami memperhatikan 
bacaanmu’, Abu Mu>sa> menjawab: “wahai 
Nabi Allah, kalaulah aku mengetahui kebe-
radaanmu maka sungguh aku akan benar-
benar membaguskan bacaan untukmu’, 
hadis ini s}ah}i>h} sanadnya, tidak dikeluarkan 
oleh Bukha>ri> dan Muslim.”  

Hadis ini menunjukan keutamaan 

Abu> Mu>sa> al-Ash’ari yang telah Allah 

karuniakan kepadanya, Rasu>lulla>h mengum-

pamakannya dengan apa yang telah diberi-

kan kepada Nabi Da>wud a.s sebagaimana 

yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s bahwa ia 

(Nabi Da>wud a.s) membaca kitab Zabu>r 

dengan tujuh puluh nada (lagu) ketika ia 

membaca hal itu menyenangkan bagi yang 

mendengar, dan ketika dirinya menangis 

dengan bacaannya tidak ada hewan yang ada 

di darat dan di laut kecuali mendengar 

bacaannya dan menangis 38. 

Faedah hadis yang dapat diambil dari 

hadis di atas adalah tidak ada perselisihan di 

37 'Iya>d} bin Mu>sa> al-Subti>, Ikma>l al-Mu’lim bi 
Fawa>id Muslim, ed. oleh Dr. Yah}ya> Isma>i>l. Mesir: Da>r 

al-Wafa>’, 1998, 3:160. 
38 Ah}mad bin Muh}ammad bin Abu> Bakr al-

Qast}ala>ni>, Irsha>d al-Sa>ri> li Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 
Mesir: al-Mat}ba’ah al-Kubra>, 1323, 7:481. 
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kalangan ulama tentang membaguskan suara 

ketika membaca itu dianjurkan, dan 

membaca tartil, serta mengindahkan tilawah 

adalah sesuatu yang disyari’atkan dinilai 

sunnah.39 

C. KESIMPULAN 

Kelompok Murji’ah tidak bisa 

dinyatakan sebagai kelompok ingkar sunnah 

secara mutlak, dengan bukti mereka masih 

meriwayatkan hadis dan dan diriwayatkan 

pula hadisnya oleh para mukharrij dan 

memasukannya ke dalam kitab-kitab 

mereka. Imam Bukha>ri> salah satu yang 

meriwayatkan dan mencantumkan hadis dari 

kelompok ini ke kitab S{ah}i>h}-nya yang sangat 

dikenal memiliki persyaratan yang ketat 

dalam filterisasi hadis yang ia akan pilih. 

‘Abd al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-

H{imma>ni meskipun dikenal sebagai ahli 

bid’ah bahkan ada yang mengatakan 

termasuk pembesar kelompok tersebut, akan 

tetapi dari segi periwayatan hadis setelah 

melihat dan mempertimbangkan penilaian 

para ulama terhadapnya menunjukan bahwa 

‘Abd al-H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-

H{imma>ni termasuk orang yang diterima 

periwayatannya. 

Adapun periwayatan ‘Abd al-H{ami>d 

bin ‘Abd al-Rah}ma>n ini yang ada di dalam 

kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, tidak ada unsur yang 

berkaitan dengan kebid’ahan yang ia miliki 

seperti pemahaman bahwa keimanan hanya 

sebuah keyakinan dan pekerjaan hati tidak 

ada kaitannya dengan amalan, dan kemak-

siatan ataupun keta’atan tidak menambah 

atau mengurangi keimanan. Apalagi pada 

periwayatan di atas tidak memiliki sifat 

menyru pada kebid’ahannya. 
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